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ABSTRACT

Hypertension is an increase in systolic blood pressure of 140 mmHg or a diastolic pressure of at least 90
mmHg. The World Health Organization reports that around 26.4% of the world's population has
hypertension. The number of hypertension cases in Indonesia is 63,309,620 people, while the death rate
due to hypertension in Indonesia is 427,218 deaths. Hypertension usually occurs in the age group of 31-
44 years (31.6%), 45-54 years old (45.3%), 55-64 years old (55.2%). The purpose of this community
service is to increase public knowledge about the management of hypertension and how to overcome it
through the hypertension-free community movement with education and implementation of back
acupressure therapy as an effort to treat hypertension. The community service method used is a one group
pre test post test by providing a questionnaire with 20 statement items to measure the level of public
knowledge about hypertension in Citra Indoma 1 RT 02 RW 15 Kelurahan Tanjung Uncang Working Area
of Tanjung Uncang Health Center. The number of samples in this community service is 20 people. The
media used were flipcharts, leaflets and demonstrations of back acupressure therapy. The result in this
community service is that there is a change in the level of community knowledge before the education is
carried out, namely the level of knowledge is not good as much as (50%) and after being given treatment
there is an increase in knowledge where more than half of the respondents are in very good or as much as
(60%).
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik 140 mmHg atau tekanan diastolik sedikitnya
90 mmHg. World Health Organization melaporkan bahwa sekitar 26,4% penduduk dunia mengalami
hipertensi. Jumlah kasus hipertensi di Indonesia adalah 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian
akibat hipertensi di Indonesia adalah 427.218 kematian. Hipertensi biasanya terjadi pada kelompok usia
31-44 tahun (31,6%), usia 45-54 tahun (45,3%), usia 55-64 tahun (55,2%). Tujuan Pengabdian masyarakat
ini untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang tatalaksana penyakit hipertensi dan cara
mengatasinya melalui gerakan masyarakat bebas hipertensi dengan edukasi dan pelaksanaan totok
punggung sebagai upaya penanganan hipertensi. Metode pengabdian masyarakat yang digunakan adalah
one group pre test post test dengan memberikan kuesioner dengan 20 item pernyataan untuk mengukur
tingkat pengetahuan masyarakat tentang hipertensi di Perumahan Citra Indoma 1 RT 02 RW 15 Kelurahan
Tanjung Uncang Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Uncang. Jumlah sampel dalam pengabdian
masyarakat ini sebanyak 20 orang. Media yang digunakan adalah flipchart, leaflet dan demonstrasi terapi
totok punggung. Hasil dalam pengabdian masyarakat ini adalah adanya perubahan tingkat pengetahuan
masyarakat pada saat sebelum dilakukannya edukasi yaitu tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak
(50%) dan setelah diberikan perlakuan terjadi peningkatan pengetahuan dimana lebih dari separuh
responden berada pada sangat baik atau sebanyak (60%).

Kata Kunci : Hipertensi, Tingkat Pengetahuan, Totok Punggung

A. Pendahuluan

Hipertensi adalah sebagai peningkatan tekanan darah sistolik sedikitnya 140 mmHg atau tekanan
diastolic sedikitnya 90 mmHg. Hipertensi tidak hanya beresiko tinggi menderita penyakit jantung, tetapi
juga menderita penyakit lain seperti penyakit saraf, ginjal dan pembuluh darah dan tekanan darah, makin
besar resikonya (Nurarif, 2015).

Hipertensi dapat disebabkan oleh faktor-faktor pendukung seperti bertambahnya usia, obesitas, stres
psikologis, merokok, keturunan, dan kebiasaan makan atau pola konsumsi yang tidak sehat (Sella &
Novayelinda, 2018). Beberapa pasien yang menderita hipertensi biasanya mengalami tanda dan gejala
seperti sakit kepala parah, penglihatan kabur, telinga berdenging, kebingungan, detak jantung tidak
teratur, nyeri dada, pusing, lemas, kelelahan, kesulitan bernafas, gelisah, mual atau muntah, epistaksis,
darah dalam urin (hematuria), peningkatan vena jugularis dan penurunan kesadaran (Kamelia & Ariyani,
2021).

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 26,4% penduduk dunia mengalami
hipertensi. Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia 18 tahun adalah
34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44,1%), sedangkan terendah di Papua (22,2%). Diperkirakan
jumlah kasus hipertensi di Indonesia adalah 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian akibat
hipertensi di Indonesia adalah 427.218 kematian. Hipertensi biasanya terjadi pada kelompok usia 31-44
tahun (31,6%), usia 45-54 tahun (45,3%), usia 55-64 tahun (55,2%) (Kemenkes RI, 2018).
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Secara garis besar pengobatan hipertensi dibagi menjadi dua yaitu pengobatan farmakologi dan non
farmakologi. Pengobatan farmakologi banyak menyembuhkan hipertensi namun banyak memiliki efek
samping seperti sakit kepala, pusing lemas dan mual terutama pada lansia yang sudah mengalami
penurunan. Tindakan non farmakologi dapat dilakukan dengan cara berhenti merokok,menurunkan
konsumsi alkohol berlebih, menurunkan asupan garam dan lemak, meningkatkan konsumsi buah dan
sayur, penurunan berat badan berlebih, latihan fisik dan terapi akupresur Totok Punggung (Suhartini,
2021).

Dalam penanganan hipertensi ilmu akupresur termasuk dalam pengobatan alternatif atau
komplementer. Teknik pijat akupresur adalah turunan dari ilmu akupunktur. Titik-titik yang digunakan
sama seperti yang digunakan pada terapi akupunktur. Manfaat akupresur antara lain membantu dalam
pengelolaan stres, menenangkan ketegangan syaraf, dan meningkatkan relaksasi tubuh. Teknik terapi
akupresur inimenggunakan jari tangan yang dilakukan pada titik meridian yang berhubungandengan
penyakit hipertensi. Pijatan-pijatan pada titik tertentu dalam terapi akupresur dapat merangsang
gelombang saraf sehingga mampu melancarkan aliran darah,merelaksasikan spasme, dan
menurunkantekanan darah. Terapi akupresur totok punggung merupakan salah satu terapi komplementer
yang dapat digunakan untuk melancarkan aliran darah dan merilekskan pasien, sehingga penelitian ini
perlu dilakukan untuk menurunkan tekanan darah dan merilekskan pasien (Maharani et al., 2019).

Punggung merupakan bagian tubuh manusia yang relatif statis dan banyak dilewati oleh sistem
persyarafan sehingga kondisi ini memungkinkan lemak terakumulasi, akumulasi lemak pada punggung
akan mengakibatkan sirkulasi darah peningkatan tekanan pada pembuluh darah dan syaraf sehingga akan
mempengaruhi fungsi organ tubuh tertentu terganggu (Agus, 2018).

Penekanan dan getaran punggung selama 10 - 15 menit dapat meningkatkan kenyamanan dan
relaksasi, serta memiliki efek positif pada parameter kardiovaskuler seperti tekanan darah, frekuensi
denyut jantung, dan frekuensi pernafasan. Totok punggung bermanfaat melancarkan peredaran darah.
Kelebihan totok punggung daripada terapi lain adalah dengan totok punggung selama 10 - 15 menit
dapat memberikan efek relaksasi pada tubuh, selain itu totok punggung juga dapat merangsang
pengeluaran hormon endhorpin, hormon ini dapat memberikan efek tenang pada pasien dan terjadi
vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga pembuluh darah pun menjadi rileks dan akan terjadi

penurunan tekanan darah (Maharani et al., 2019).
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Pengabdian masyrakat ini dilakukan di Posyandu Perumahan Citra Indoma RT 02 RW 15 Kelurahan
Tanjung Uncang Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Uncang dalam rangka upaya meningkatkan
kemampuan dan pemahaman masyarakat dalam mewujudkan Gerakan masyrakat sehat bebas hipertensi
melalui edukasi dan totok punggung sebagai upaya penanganan hipertensi. Sasaran dalam pengabdian
masyarakat ini adalah penderita hipertensi, lansia dan keluarga yang memiliki anggota kelurga dengan
hipertensi.

B. Metode Kegiatan

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan atas kerjasama antara Puskesmas Tanjung Uncang dengan
STIKes Awal Bros Batam. Tujuan Pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang tatalaksana penyakit hipertensi dan cara mengatasinya melalui gerakan masyarakat
bebas hipertensi dengan edukasi dan pelaksanaan totok punggung sebagai upaya penanganan hipertensi.

Pengabdian masyarakat ini menggunakan rancangan penelitian menggunakan one group pre test and
post test. Sampel dalam pengabdian masyarakat ini adalah penderita hipertensi, lansia dan keluarga yang
memiliki anggota keluarga dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Uncang. Jumlah
sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 20 responden. Instrumen yang digunakan pada
kegiatan pengabdian masyrakat ini ialah keusioner dengan 20 pertanyaan menggunakan skala Guttman
untuk mengkaji tingkat pengetahuan masyrakat tentang hipertensi dan penanganannya. Kuesioner akan
diberikan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi hipertensi serta pelaksanaan totok punggung.
Sedangkan instrumen untuk mengukur tekanan darah adalah sphygnomanometer.

Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan tahapan dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi permasalahan. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah membekali pengetahuan dan ketrampilan tentang tatalaksana penangan
penyakit hipertensi tanpa harus menggunakan obat-obat farmakologi, tetapi diarahkan dengan
pengobatan komplementer yaitu terapi totok punggung. Adapun tahapan dalam kegiatan pengabdian

masyarakat ini yaitu:

1. Tahap perencanaan dan persiapan
a. Mempersiapkan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu dengan
mempersiapkan tempat mitra beserta peralatan penunjang sebagai peralatan utama dalam

kegiatan pengabdian masyarakat



Dikirim
Direvisi

Disetujui :

: 15 Desember 2021 ICJ
- 25 Desember 2021 (Initium Community Journal)

02 Januari 2022 Online ISSN : 2798-9143
Jurnal homepage: https://journal.medinerz.org

Melakukaan koordinasi eksternal dan melakukan kontrak waktu dengan ahli terapis totok
punggung sebagai narasumber

Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan, yaitu peralatan untuk totok
punggung

Mempersiapkan media presentasi interaktif yaitu Flipchart dan Leaflet berisi materi hipertensi
dan totok punggung.

Menyusun instrumen kuesioner pre dan post test untuk mengkaji tingkat pengetahuan
masyarakat

Memastikan kelengkapan konsumsi

2. Tahap pelaksanaan dan proses

a.

Dalam pengabdian masyrakat ini, peserta didata ulang berdasarkan infromasi data yang
diperoleh pada saat pendaftaran. Sebelum kegiatan dimulai masing-masing peserta diberikan
kuesioner pre test dan alat tulis untuk mengisis kuesioner

Menyajikan materi penyuluhan dengan menggunakan media berupa flipchart yang berisi
konsep penyakit hipertensi. Peserta dapat melakukan diskusi tanya jawab setelah dilakukannya
pemaparan materi

Selanjutnya, narasumber atau terapis totok punggung memberikan penjelasan kepada
masyarakat tentang Langkah-langkah pelaksanaan totok punggung

Demonstrasi pelaksanaan totok punggung yang dipimpin oleh narasumber

Memberikan lembar kuesioner post test terkait materi hipertensi dan totok punggung

Ketua tim menutup kegiatan pengabdian masyarakat setelah seluruh rangkaian rencana

kegiatan terlaksana

3. Tahap evaluasi

a.

Tahap evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi hasil pre test dan post test. Pengabdian
masyarakat dikatakan berhasil apabila adanya perubahan tingkat pengetahuan masyarakat pada

saat sebelum dan sesudah kegiatan melalui anaisis instrument kuesioner yang telah diberikan
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Gambar 1 : Pemeriksaan Tekanan Darah

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara langsung di Posyandur Perumahan Citra Indoma 1 RT 02
RW 15 Kelurahan Tanjung Uncang Wilayah kerja Puskesmas Tanjung Uncang pada hari minggu,
tanggal 12 Desember 2021 dengan jumlah responden sebanyak 20 orang.

Tabel 1. Hasil Pre test dan Post Test

Variabel Pre_ test P_ost test
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat baik - - 12 60 %
Baik 1 5% 5 25 %
Cukup baik 6 30% 3 15 %
Kurang baik 10 50% - -
Tidak baik 3 15% - -
Total 20 100% 20 100%

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa tingkat pengetahuan responden mengalami kenaikan
setelah dilakukannya edukasi tentang hipertensi. Hal ini berarti terdapat perubahan tingkat pengetahuan
responden dimana sebelum dilakukannya edukasi hipertensi mayoritas tingkat pengetahun responden
tentang hipertensi kurang baik yaitu sebanyak 50% dan setelah dilakukannya edukasi hipertensi terjadi
peningkatan pengetahuan dimana lebih dari separuh responden berada pada taraf sangat baik atau
sebanyak (60%).

Hal ini membuktikan bahwa pemberian edukasi terapi totok punggung untuk menurunkan tekanan
darah dengan praktik cara melakukan terapi lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan tatalaksana

penyakit hipertensi tanpa menggunakan obat-obatan.
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Hasil kegiatan pengmas ini membuktikan bahwa informasi yang diterima melalui edukasi merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyrakat sehingga menghasilkan perubahan
pengetahuan masyarakat yang lebih baik. Pengabdian masyarakat ini dilakukan tenaga Kesehatan
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan tatalaksana hipertensi
dengan terapi totok punggung.

Untuk meningkatkan pengetahuan dapat berhasil apabila disertai persiapan yang matang dan
pelaksana menguasai sasarannya, fasilitator harus menguasai materi secara maksimal harus mengatur
secara tepat dan dapat memanfaatkan sarana belajar yang terbatas. Sehingga memungkinkan adanya
keberhasilan dalam peningkatan pengetahuan masyarakat. Selain itu pemilihan media yang menarik dan
komunikatif juga berpengaruh terhadap antusias masyarakat dalam menerima informasi yang

disampaikan oleh narasumber.

D. Kesimpulan Dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang penyakit hipertensi yang dilakukan di Posyandu

Perumahan Citra Indoma 1 RT 02 RW 15 Kelurahan Tanjung Uncang wilayah kerja Puskesmas Tanjung
Uncang yang dihadiri sebanyak 20 responden.
Setelah dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Gerakan masyarakat bebas
hipertensi” didapatkan adanya perubahan tingkat pengetahun responden dimana sebelum dilakukan
kegiatan penyuluhan tentang hipertensi, tingkat pengetahuan masyarakat tentang hipertensi kurang baik
yaitu sebanyak 50% dan setelah dilakukannya edukasi hipertensi terjadi peningkatan pengetahuan
dimana lebih dari separuh responden berada pada tingkat pengetahuan yang sangat baik yaitu sebanyak
(60%).

Bagi pelayanan Kesehatan dan tenaga Kesehatan diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat
digunakan sebagai rekomendasi penyusunan standart operasional (SOP) intervensi pada pasien
hipertensi untuk menurunkan tekanan darah serta sebagai rekomendasi dalam pemberian terapi alternatif
non farmakologi. Bagi profesi perawat, pengabdian masyarakat ini dapat digunakan sebagai
rekomendasi pada pasien hipertensi oleh perawat untuk melakukan terapi totok punggung untuk
menurunkan tekanan darah. Bagi pasien, terapi non farmakologi (terapi totok punggung) dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk menurunkan tekanan darah. Bagi mahasiswa diharapkan
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan untuk pengambilan keputusan pemilihan alternatif terapi yang
diberikan kepada masyrakat sesuai dengan keluhan yang dirasakan masyarakat.
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